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ABSTRAK

Teknik pengkodean dan kompresi sinyal suara pada saat ini sangat berkembang
diantaranya waveform coder, analisis/synthesis vocoder (voice coder) dan hybrid
coder. Ketiganya mempunyai tujuan yang sama yaitu mengurangi jumlah alokasi bit,
tetapi mengakibatkan berkurangnya kejernihan suara yang dikirimkan.

Dalam Tugas Akhir ini akan dirancang teknik kompresi sinyal suara
menggunakan metode Transformasi Wavelet Diskrit (TWD). Tujuan dari kompresi
ini adalah membuang koefisien wavelet yang berada di bawah nilai threshold
sebanyak-banyaknya tanpa mengorbankan kualitas suaranya yang terlalu besar dan
juga akan menganalisa pengaruh dari dilasi (scaling) untuk kompresi sinyal suara..
Induk wavelet yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah haar, db2, db3, db10,
sym2, sym3, sym4, coif2, coif3, coif4.

Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh bahwa bentuk sinyal dilasi yang
lebih renggang menunjukkan rasio kompresi yang kecil tetapi memiliki kualitas suara
yang baik sedangkan bentuk sinyal dilasi yang lebih rapat menunjukkan rasio
kompresi yang besar tetapi memiliki kualitas suara yang buruk. Level dekomposisi
yang optimal untuk menunjukkan pengaruh dilasi (scaling) terhadap bentuk sinyal

keluarannya dan terhadap kualitas suara yang baik adalah dari level 1 sampai level 3.

Kata Kunci: Transformasi Wavelet Diskrit (TWD), Dilasi (scaling), Induk Wavelet,

Level Dekomposisi, Rasio Kompresi.
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ABSTRACT

Recently,speech coding and compression techniques are very famous. There
are some popular techniques for speech coding and compression such as waveform
coder, vocoder and hybrid coder. They have the same goal to reduce bandwidth by
reducing bit allocation.

In the final project, it will be planned the new speech signal compression
technique using Discrete Wavelet Transform (DWT). The purpose of this
compression is to truncate the wavelet coefficient that smaller than threshold as much
as possible will either also to know what the impact dilation for speech compression
as a important function for a wavelet transform. For final project will use some
mother wavelet like haar, db2, db3, db10, sym2, sym3, sym4, coif2, coif3 and coif 4.

From the simulation, it was to known that the shape dilation more width then
have a small compression ratio but have a good voice quality. And if the shape
dilation more close then have a high compression ratio but have a bad voice quality.
The best level decomposition for to show a impact dilation for speech quality is from

level number 1 until number 3.

Key Word: Discrete Wavelet Transform (DWT), Dilasi (scaling), Mother Wavelet,
Decomposition level, Compression Ratios.
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